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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Imu Pengetahuan Alam (IPA) didefinisikan sebag@h€ activity of
questioning and exploring the universe and findargl expressing it's hidden
order’ yaitu, ‘Suatu kegiatan berupa pertanyaan dan pielilkan alam semesta,
penemuan dan pengungkapan serangkaian rahasia @lamh dalam Kholil,
2006), sehingga belajar IPA tidak sekedar belajorimasi mengenai fakta,
konsep, dan prinsip, akan tetapi belajar mengeam eemperoleh informasi
sains, termasuk kebiasaan bekerja ilmiah dengaadaelmiah dan sikap ilmiah.
Definisi ini sesuai dengan hakikat pendidikan IPA&liguti produk, proses dan
sikap maksudnya adalah siswa dapat memahami prbaigh (fakta, konsep,
prinsip, hukum-hukum dan teori) berdasarkan prodesah (melakukan
praktikum atau eksperimen, mengkomunikasikan, dlgn sikap ilmiah (rasa
ingin  tahu, menerima perbedaan, bertanggungjawadrsikap kooperatif,
bekerjasama, dan menerima kegagalan sebagai salagarg positif). Dengan
menerapkan hakikat pembelajaran IPA dalam kegip@mbelajaran termasuk
pembelajaran fisika, diharapkan hasil belajar sigi@@at memenuhi Standar
Kompetensi Lulusan (SKL) yang mencakup sikap, peigean dan keterampilan
(Depdiknas, 2007).

Menurut teori belajar kontruktivisme “pengetahuamadgun sedikit demi

sedikit. Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta;faknsep, atau kaidah yang



siap untuk diambil dan diingat, tetapi siswa hanengkontruksi pengetahuan itu
dan memberi makna melalui pengalaman nyata“ (Sagd)@7:88). Namun
pelaksanaan pembelajaran fisika yang terjadi darigan pada saat ini belum
memberikan  kesempatan kepada siswa untuk dapat kowngksi
pengetahuannya sendiri secara aktif dan membernanakelalui pengalaman
nyata, proses pembelajaran masih merupakan kegidag hanya sekedar
memindahkan informasi pengetahuan dari guru keasi$da presepsi umum
yang sudah berakar dalam dunia pendidikan dan gug@h menjadi harapan
masyarakat. Presepsi umum ini menganggap bahwa sneiaipakan tugas guru
untuk mengajar dan menyodori siswa dengan pengatatian informasi® (Lie,
2008:11). Guru dianggap sebagai mahatahu dan sumfm¥masi, sehingga
dalam proses pembelajaran siswa berperan sebagaiimpa pengetahuan yang
pasif.

Berdasarkan kegiatan observasi di kelas X salah SMAN di kota
Cimahi Tahun Pelajaran 2010/2011, diperoleh belaefakta penting berkaitan
dengan kegiatan pembelajaran yang selama ini ditaktrakta pertamaaktivitas
siswa pada saat proses belajar mengajar masilkusrfrada mencatat teori yang
ditulis oleh guru di papan tulis, kebanyakan sisarapak bosan, tidak berminat
dan malas dalam mengikuti pembelajaran. Berdasaakaket yang diberikan
langsung pada siswa, didapatkan bahwa minat siswedap pelajaran fisika
kurang, terlihat dari 54,05% siswa menjawaban bs#ga, pada saat ditanyakan
mengenai ketertarikan mereka terhadap pelajarakafisni dapat disebabkan

karena proses pembelajaran fisika di kelas kuraegamik perhatian mereka



dengan jawaban siswa sebesar 59,46%. Hasil obgedas 39 siswa yang
mengikuti kegiatan pembelajaran di dalam kelasktidda satupun siswa yang
bertanya ataupun berpendapat pada saat proses |pgrdre berlangsung, tidak
terlihat siswa membangun dan menemukan pengetapmasecara aktif, dan
sikap kooperatif dengan siswa lainnya salah satumtak melatih kecakapan
bekerjasama (Bertanggung jawab terhadap tugasremghmargai pekerjaan orang
lain, membantu teman, memperhatikan kesulitan ofang dan bila terjadi
konflik dapat menyelesaikannya) hampir tidak tetisama sekali, selain aktivitas
siswa meminjam penghapus, atau pulpen.

Fakta keduamelihat hasil ulangan harian bidang studi figikeala materi
hukum-hukum Newton tentang gerak dalam skala 0-11l@j terendah yang
dicapai siswa 0, nilai tertinggi yang dicapai alakb, dan nilai rata-rata yang
dicapai adalah 38.51 dan jumlah siswa yang mencalg@iKKM adalah 4 orang
dari 37 orang siswa yang mengikuti ulangan. Bemttasakeputusan MGMP guru
mata pelajaran fisika nilai KKM yang menjadi acusiswa adalah 62. Hasil
analisis soal yang diberikan, berdasarkan hierathu taksonomi Bloom dari
domain kognitif, dari 5 soal esai seluruhnya temwkakedalam @ vyaitu
pemahaman, diantaranya siswa dapat menghitung dampetkirakan
kemungkinan jawaban yang muncul. Dari hasil wawema@®engan guru yang
mengajar di kelas, di peroleh informasi bahwa hlasiajar siswa kurang, salah
satu penyebabnya siswa belum dapat memahami kdis#iep dengan baik, hal

ini dapat membuat siswa sulit untuk mengikuti pelabean fisika karena



sebelum melangkah pada perumusan matematis daelesaian, terlebih dahulu
siswa harus memahami konsep dengan baik.

Berdasarkan beberapa permasalahan yang ditemuka@nhaksl studi
pendahuluan, salah satu pembelajaran yang dijadighsi oleh peneliti adalah
menerapkan pembelajaran kooperatif dengan menggarteknikTwo Stay Two
Stray (TSTSherbasis praktikum. Dalam pembelajaran koopetekiiik Two Stay
Two Stray (TSTS) berbasis praktikum, siswa diberikan kesempatanukunt
melakukan pembelajaran dengan cara berdiskusi rharsaswa lainnya, yang
diatur dalam kelompok-kelompok heterogen yang megkimkan siswa dapat
saling bertukar pendapat dan fikiran untuk mencagaiuah tujuan yang telah
ditentukan sebelumnya oleh guru dalam sebuah kegmaktikum. Dalam teknik
TSTS berbasis praktikum siswa akan dituntut untudakukan pembelajaran
dengan menerapkan langkah-langkah kerja ilmiah atenmgetode ilmiah yaitu;
observasi (merangkai/ menggunakan alat), hipotesksperimen/ melakukan
penyelidikan, analisis serta mengumpulkan data, m@myusun laporan hasil
penyelidikan. Semua kegiatan ini akan mengurangabeiswa dalam memahami
produk sains salah satunya konsep fisika karengegpanuan ditemukan dibentuk
dan dikembangkan oleh siswa secara aktif.

Beberapa penelitian yang telah dilakukan dalam appgningkatan
pemahaman konsep fisika siswa dengan menerapkabepgaran kooperatif
diantaranya:

1. Nihlatun Azizah (2011), dari penelitian yang teldiakukannya dengan

menerapkan model pembelajaran kooperdtifnk-pair-square(TSP) untuk



meningkatkan pemahaman konsep siswa menyimpulkdiwebadengan

menerapkan pembelajaran tersebut dapat meningkgtarahaman konsep
fisika siswa yang ditunjukkan dengan nilai ratargtin yang dinormalisasi
sebesar <g> sebesar 0.41 termasuk kategori se@angan peningkatan tiap
aspek pemahaman konsep translasi <g> sebesarifdrpretasi <g> 0.41

dan ekstrapolasi sebesar <g> 0.43.

2. Hastiani (2007), dari penelitian yang telah dilakakya dengan mengkaji
kecakapan bekerjasama siswa melalui pembelajarapekatif teknik Two
Stay Two Stray (TST®pda konsep pencemaran, didapatkan bahwa hampir
sebagian besar siswa memunculkan kecakapan belkmgatengan presentase
58.38%. dan respon siswa terhadap pembelajaranekatdpteknik TSTS
menunjukkan hal yang positif, siswa merasa pemdn@aj seperti ini lebih
menyenangkan, lebih dapat mengaktitkan siswa, m&atkan rasa
ketertarikan terhadap kegiatan pembelajaran seainggmudahkan untuk
memahami konsep yang dipelajari, dan dapat memkacikerjasama yang
baik diantara siswa.

Dari hasil penelitian sebelumnya dan hasil studidaéuluan, peneliti
tertarik untuk melihat bagaiamana peningkatan pamakonsep fisika siswa
melalui penerapan pembelajaran kooperatif teknilo Stay Two Straperbasis
praktikum. Diharapkan hasil dari penelitian ini Edlaseperangkat pembelajaran
kooperatif dengan teknifwo Stay Two Stray (TSTBgrbasis praktikum yang
dapat memfasilitasi siswa dalam kegiatan pembealajgrang menyenangkan,

siswa membangun pengetahuannya secara aktif, stapat menemukan,



membentuk dan mengembangkan pengetahuannya sestirigga membantu
siswa untuk lebih mudah memahami konsep fisika, oatatih kemampuan
interaksi sosial (sikap kooperatif) yang baik.

Berdasarkan uraian di atas dan kajian tentang pejabten kooperatif
dengan teknikTwo Stay Two Stray (TSTBgrbasis praktikum, maka penelitian
dengan judul " Penerapan Pembelajaran KooperakhikeTwo Stay Two Stray
(TSTS)Berbasis Praktikum untuk Meningkatkan PemahamansEp Fisika

Siswa SMA kelas X” perlu dilakukan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikaatas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adaldBagaimana penerapan pembelajaran
kooperatif teknik Two Stay Two Stray (TSTS) besbagsiaktikum dapat
meningkatkan pemahaman konsep fisika siswaqjar lebih jelas rumusan
masalah diatas dijabarkan dalam pertanyaan pemeliti

1. Bagaiaman peningkatan pemahaman konsep fisika sstaah diterapkan
pembelajaran kooperatif teknikwo Stay Two Stray (TST3)erbasis
praktikum?

2. Bagaimana peningkatan setiap aspek pemahaman kbsikepsiswa setelah
diterapkan pembelajaran kooperatif teknikvo Stay Two Stray (TSTS)
berbasis praktikum?

3. Bagaimana profil aktivitas siswa pada saat pendela kooperatif teknik

Two Stay Two Stray (TSTI®rbasis praktikum?



4. Bagaimana respon siswa dan guru terhadap pemizglg@operatif teknik
Two Stay Two Stray (TSTBgrbasis praktikum, dalam upaya peningkatan

pemahaman konsep fisika siswa?

C. Batasan Masalah
Agar ruang lingkup permasalahan yang akan diteliiih terarah, dalam
penelitian ini akan ditentukan batasan-batasan latagang meliputi:

1. Peningkatan pemahaman konsep fisika siswa diind#aderdasarkan nilai
rata-rata gain yang dinormalisasi <g> menurut Hd&e hasil skompre-test
dan post-tesPemahaman konsep siswa dibatasi hanya meliputia sisipat
menyelesaikan tes kemampuan menerjemahtkans{atior), tes kemampuan
menafsirkan ifterpretatior) dan tes kemampuan mengekstrapolasi
(extrapolatior). Ketiga tes pemahaman konsep tersebut terdagatquabpre-
testdanpost-test Populasi yang diteliti dibatasi pada siswa kelasalah satu
SMA Negeri dikota Cimahi.

2. Aktivitas siswa yang diamati pada saat menerapkambglajaran kooperatif
teknik Two Stay Two Stray (TST®grbasis praktikum meliputi aktivitas
psikomotor dan aktivitas kecakapan bekerjasama.ivitds psikomotor
meliputi;  merangkai/menggunakan  alat, melakukan yeldtikan,
mengumpulkan data, dan membuat laporan hasil peikgl. Aktivitas
kecakapan bekerjasama meliputi; siswa bertanggwad)jderhadap tugasnya,

menghargai pekerjaan orang lain, membantu temampeatikan kesulitan



orang lain, bila terjadi konflik dapat menyelesaikga. Seluruh aktivitas yang
diamati terdapat pada lebar observasi.

3. Respon siswa didapat melalui angket dan respon giclapat melalui
kegiatan wawancara, yang berisi tanggapan terh&dg@tan pemelajaran
kooperatif teknik TSTS berbasis praktikum. Angkespon siswa diolah
dalam bentuk presentase jumlah seluruh siswa yagamab ya atau tidak
pada pertanyaan yang terdapat pada angket.

4. Konsep pembelajaran yang digunakan pada penelitia@dalah KD 5.1
mengenai listrik dinamis tetapi difokuskan padaglokahasan hukum Ohm,
faktor-faktor yang mempengaruhi hambatan suatu kgvemghantar dan

karakteristik rangkaian seri dan pararel, untuk Skéfas X.

D. Tujuan Penélitian
Mengacu pada rumusan masalah, tujuan penelitidataddemperoleh
informasi mengenai peningkatan pemahaman konseka fisiswa mealalui
penerapan pembelajaran kooperatif teknik Two Stap Btray (TSTS) berbasis
praktikum.” Dan tujuan secara khususnya di jabarkan sebagkuber
1. Mengetahui peningkatan pemahaman konsep fisikaass®telah diterapkan
pembelajaran kooperatif teknidkwo Stay Two Stray (TST3)erbasis
praktikum.
2. Mengetahui peningkatan setiap aspek pemahamankdisg@ siswa setelah
diterapkan pembelajaran kooperatif teknikvo Stay Two Stray (TSTS)

berbasis praktikum.



. Mengetahui profil aktivitas pada saat pembelajd@pertaif teknikTwo Stay
Two Stray (TSTSherbasis praktikum, terhadap pemahaman konsepa fisik
siswa.

. Mengetahui respon siswa dan guru terhadap penerg@nbelajaran
kooperatif teknikTwo Stay Two Stray (TST®grbasis praktikum, dalam

upaya meningkatkan pemahaman konsep fisika siswa.

. Manfaat Penélitian

. Bagi Siswa:

Mendapatkan dampak secara langsung dari prosesapanepembelajaran
kooperatif dengan teknik STS berbasis praktikum yang ditujukan untuk
meningkatkan pemahaman konsep fisika siswa.

. Bagi guru:

Sebagai masukan bagi Guru untuk mengambil keputudarsusnya dalam
usaha untuk meningkatkan pemahaman konsep Fisikeva simelalui
penerapan pembelajaran kooperatif teKrtkr Soerbasis praktikum

. Bagi Sekolah:

Hasil penelitian dapat dipakai sebagai masukanimf@nmasi dalam rangka
pengembangan proses belajar disekolah tempat ailakannya penelitian,
untuk meningkatkan pemahaman konsep Fisika darasisglalui penerapan

pembelajaran kooperatif teknikKST Serbasis praktikum.
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F. Variabel Pendlitian
Variabel penelitian dalam penelitian ini terbagi njaeli dua variabel,
sebagaimana disebutkan berikut:
1) Variabel bebas : Pembelajaran kooperatif tekniktwo stay two stray
(TSTS)erbasis praktikum.

2) Variabel terikat : Pemahaman konsep fisika siswa.

G. Definisi Operasional

Untuk menghindari kekaburan definisi dan istilamgl&ian, berikut akan
dijelaskan definisi oprasional dari istilah yangyuhakan dalam penelitian ini,
yaitu:

1 Pembelajaran kooperatif teknikwo Stay Two StragT STS)atau dua tinggal
dua tamu “Memberi kesempatan kepada setiap kelomptk membagikan
hasil dan informasi dengan kelompok lain dan merkaer keleluasaan
kepada siswa untuk belajar dalam sebuah kelompofasteteman sebayanya”
(lie, 2008:61). Pertama siswa bekerja sama daldomigok yang berjumlah 4
orang. Kedua setelah selesai, dua orang dari masasing kelompok
meninggalkan kelompoknya dan masing-masing bertkenaua kelompok
lainnya. Ketiga dua orang yang tinggal dalam keloknpertugas membagikan
hasil kerja dan informasi mereka ke tamu. Keempaiut mohon diri dan
kembali ke kelompok mereka sendiri dan melaporlkeanuan mereka dari
kelompok lain. Kelima kelompok mencocokkan dan meahals hasil kerja

mereka. Mengukur keterlaksanaan kegiatan pembahagengan teknikSTS
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berbasis praktikum, dilihat dari lembar observasteHaksanaan kegiatan
pembelajaran oleh guru, dan diolah dalam bentukemease.

Pemahaman konsep menurut Bloom (Sagala,2003:15d¢fiDisikan sebagai
aspek yang mengacu pada kemampuan untuk mengertheamahami suatu
konsep kemudian memaknai arti suatu materi”. Tesigb@aman konsep
menurut Bloom (1956;97) meliputi, siswa dapat nedegaikan tes
kemampuan menerjemahkatrafslation pada jenjang ini jawaban yang
dituntut dari pertanyaan sudah eksplisit dalam ,telsnun siswa diminta
untuk mengkomunikasikannya dalam bentuk komunikasig berbeda, tes
kemampuan menafsirkann{erpretatior) kegiatan mencari hubungan antar
fakta yang melibatkan seluruh pengetahuan yangh telamiliki siswa
sebelumnya, dan tes kemampuan mengekstrapotasragolatior) pada
umumnya menguji kemampuan siswa untuk menentukias lolari suatu data
atau informasi dan membuat aplikasi dari data atfmumasi tersebut. Ketiga
tes pemahaman konsep tersebut terdapat padapss#ést dan post-test
Peningkatan pemahaman konsep fisika siswa diindlikaserdasarkan nilai
rata-rata gain yang dinormalisasi <g> menurut Hd&e hasil skompre-test
dan post-tes.

Aktivitas siswa selama melaksanakan kegiatan peajarah kooperatif teknik
TSTS berbasis praktikum dilihat melalui lembar otasi aktivitas siswa,
yang meliputi aktivitas psikomotor dan kecakaparkeljasama. Lembar
observasi diolah dalam bentuk persentase siswa garmgunculkan kedua

aktivitas tersebut selama kegiatan pembelajardarzgsung.
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H. Hipotesis Pendlitian

Ho : Tidak terdapat peningkatan pemahaman konsep fisika siswa setalah
diterapkannya pembelajaran kooperatif teknikvo Stay Two StragT STS)
berbasis praktikum.

H, : Terdapat peingkatan pemahaman konsep fisika siswa setaldérapkannya
pembelajaran kooperatif teknifwo Stay Two Stray(TSTS) berbasis

praktikum.



